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Abstract— Selvi Shop is a Micro and Small Business that is 

engaged in trading food, beverages, household needs, and others 

which are sold wholesale. The Selvi store has many obstacles in 

carrying out its operations. The systems and procedures applied 

at the Selvi Store are still inadequate. Documents used to support 

operational activities are incomplete, procedures are unclear, 

and reports are not made for a specific period. The purpose of 

this research is to design an information system for buying, 

selling, and stocking of merchandise available at Selvi Stores, so 

as to reduce errors in the management of every part of the Selvi 

Store. The system development methods used in this study are 

the FAST (Framework for Application of System Technique) 

method and the JAD (Joint Application Development) approach. 

The results of this study are an information system design of 

purchasing, selling, and merchandise inventory that can support 

operational activities at the Selvi Shop. In addition, there are also 

proposed system elements, namely documents, systems and 

procedures, and reports that can support the company's 

operational activities. 

Keywords— Analyze and Design of Information System 

 

Abstract— Toko Selvi merupakan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang bergerak dalam bidang perdagangan makanan, 

minuman, kebutuhan rumah tangga, dan lain-lain yang dijual 

secara grosir. Toko Selvi memiliki banyak kendala dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Sistem dan prosedur 

yang diterapkan pada Toko Selvi masih belum memadai. 

Dokumen yang digunakan untuk menunjang kegiatan 

operasional tidak lengkap, prosedur yang tidak jelas, dan tidak 

membuat laporan untuk periode tertentu. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu untuk merancang sistem informasi 

pembelian, penjualan, dan persediaan barang dagang yang ada 

pada Toko Selvi, sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam 

pengelolaan setiap bagian yang ada pada Toko Selvi. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode FAST (Framework for Application of System 

Technique) dan pendekatan JAD (Joint Application 

Development). Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah rancangan 

sistem informasi pembelian, penjualan, dan persediaan barang 

dagang yang dapat menunjang kegiatan operasional pada Toko 

Selvi. Selain itu, ada pun unsur-unsur sistem yang diusulkan 

yaitu dokumen, sistem dan prosedur, dan laporan yang dapat 

menunjang kegiatan operasional perusahaan. 

Kata kunci— Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  

Pada era globalisasi saat ini, teknologi informasi 

memegang peranan penting dalam perkembangan dunia 

bisnis di Indonesia. Teknologi informasi terus berinovasi 

dari waktu ke waktu guna memenuhi kebutuhan manusia 

yang semakin kompleks. Perusahaan merupakan salah satu 

pengguna sistem informasi dalam proses bisnisnya. 

Perusahaan harus mempunyai suatu sistem informasi yang 

baik agar dapat bertahan dan mencapai tujuan di tengah 

ketatnya persaingan. 

Sistem informasi dapat mengelola data-data dalam 

perusahaan menjadi informasi yang lebih bermanfaat dan 

berkualitas serta dapat digunakan sebagai alat komunikasi 

dalam perusahaan. Komputer merupakan salah satu alat 

pengolah data yang akan membantu perusahaan dalam 

menjalankan sistemnya secara terkomputerisasi.  

Pada kenyataannya, masih ada perusahaan yang belum  

menggunakan sistem informasi secara terkomputerisasi, 

salah satunya adalah  

Toko Selvi. Toko Selvi merupakan toko grosir yang 

bergerak dalam bidang makanan, minuman, sembako, dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya. 

Saat ini, sistem dan prosedur yang digunakan dan 

diterapkan pada Toko Selvi masih belum memadai. Masih 

terdapat masalah serta kendala di bagian persedian barang 

dagang, pembelian, dan penjualan. Selain itu, ada pun 

permasalahan umum, seperti tidak adanya struktur 

organisasi secara tertulis, serta tidak ada job description 

secara tertulis. Hal tersebut dapat mengakibatkan adanya 

manipulasi data karena adanya rangkap fungsi karena job 

description yang tidak jelas. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Toko Selvi 

memerlukan solusi agar sistem informasi yang lebih baik 

dan  memadai agar dapat menunjang kegiatan 

operasionalnya. Penulis akan mencoba membuat 

perancangan perbaikan sistem penjualan, pembelian, dan 

persediaan barang dagang pada Toko Selvi. Maka, penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul 

“PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PADA TOKO 

SELVI”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan, yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem 

informasi yang sedang diterapkanoleh Toko Selvi. 

2. Untuk menganalisis dan memahami masalah-

masalah yang terdapat dalam sistem informasi 

Toko Selvi yang sedang diterapkan. 

3. Untuk membuat model dan perancangan sistem 
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informasi yang sesuai untuk menunjang kegiatan 

operasional Toko Selvi. 

 LANDASAN TEORI 

A. Sistem Informasi 

sistem informasi (information system) adalah 

serangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkan, 

diproses menjadi informasi dan di distribusikan ke para 

pengguna (Hall, 2007:9). 

Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem 

baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan 

satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 

mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi 

informasi yang berguna [2]. 

Sistem informasi merupakan suatu kombinasi yang 

terstruktur dari orang-orang, perangkat keras, perangkat 

lunak, jaringan komunikasi dan sumber   

daya manusia yang mengumpulkan data untuk 

mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah 

organisasi [3]. 

B. Pengertian Sistem Informsi  Penjualan 

penjualan adalah serangkaian aktivitas bisnis dan 

operasi pemrosesan informasi terkait yang terus-menerus 

dengan menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan dan 

menerima kas sebagai pembayaran atas penjualan tersebut 

[4]. 

C. Pengertian Sistem Informasi Pembelian 

Pembelian adalah tanggung jawab untuk memesan 

persediaan dari  berbagai pemasok ketika tingkat persediaan 

jatuh ke titik pemesanan ulang [1]. 

D. Sistem Informasi Persediaan 

 Persediaan (inventories) merupakan item aset yang 

dimiliki perusahaan untuk dijual dalam kegiatan bisnis 

normal, atau barang yang akan digunakan untuk dikonsumsi 

dalam produksi barang yang akan dijual [5]. 

 METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

metode FAST (Framework for the Application System 

Technique) dan pendekatan JAD (Joint Application 

Development). Didalam metode FAST terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu perencanaan sistem, analisis sistem, 

perancangan sistem, implementasi sistem, dan 

pemeliharaan sistem. Dari setiap tahapan tersebut, terdapat 

fase dan aktivitas masing-masing didalamnya. Perancangan 

sistem dan prosedur secara umum dituangkan ke dalam 

bentuk flowchart. 

  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

TABEL 1.PERBANDINGAN SISTEM INFORMASI YANG DITERAPKAN DAN 

DIUSULKAN 

N

o. 

Sistem 

yang 

Diterapk

an 

Sistem yang 

Diusulkan 
Alasan 

Permasalahan Umum 

1. Struktur 

Organisas

i tidak 

diuraikan 

secara 

tertulis. 

Dibuatkan 

struktur 

organisasi 

secara tertulis. 

Agar dapat 

memperjelas 

fungsi dan 

tanggungjaw

ab di setiap 

bagian. 

2. Job 

Descripti

on tidak 

diuraikan 

secara 

tertulis 

Dibuatkan Job 

Desc secara 

tertulis untuk 

pemisahan 

tugas.  

Agar 

kegiatan 

usaha dapat 

berjalan 

dengan baik. 

3. Tidak ada 

pemisaha

n fungsi 

dan 

tanggungj

awab di 

setiap 

bagian 

Pemilik 

menambah 

beberapa 

karyawan baru 

untuk 

ditempatkan di 

beberapa 

bagian yang 

belum ada 

penanggungja

wabnya. 

Agar 

kegiatan 

operasional 

dapat 

berjalan 

secara efektif 

dan efisien. 

Permasalahan Khusus Pembelian 

4. Pembelia

n 

dilakukan 

secara 

lisan 

kepada 

pemasok 

via 

telepon. 

Dibuatkan 

dokumen 

order 

pembelian. 

Agar tidak 

ada 

kesalahan 

pada saat 

melakukan 

pembelian 

kepada 

pemasok. 

5. Jumlah 

pembelia

n sulit 

diketahui 

selama 

satu 

periode. 

Dibuatkan 

laporan 

pembelian. 

Agar pemilik 

dapat 

mengetahui 

jumlah 

transaksi 

terkait 

dengan 

pembelian 
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selama satu 

periode. 

6. Jumlah 

pengeluar

an kas 

sulit 

diketahui 

selama 

satu 

periode. 

Dibuatkan 

laporan 

pengeluaran 

kas. 

Agar pemilik 

dapat 

mengetahui 

jumlah 

transaksi 

terkait 

dengan 

pengeluaran 

kas. 

Permasalahan Khusus Penjualan 

7. Tidak ada 

nota 

penjualan

. 

Dibuatkan 

nota penjulan.  

Agar bagian 

penjualan 

memiliki  

arsip 

dokumen 

penjualan  

untuk 

mengetahui 

jumlah 

transaksi 

terkait 

dengan 

penjualan. 

8. Permintaa

n barang 

dilakukan 

secara 

lisan 

kepada 

bagian 

persediaa

n. 

Dibuatkan 

dokumen 

permintaan 

barang.  

Agar pada 

saat bagian 

persediaan 

menyiapkan 

pesanan  

tidak terjadi 

kesalahan. 

9. Omzet 

penjualan 

sulit 

diketahui 

secara 

tepat 

selama 

satu 

periode. 

Dibuatkan 

laporan 

penjualan.  

Agar pemilik 

dapat 

mengetahui 

kondisi 

penjualan 

secara tepat. 

1

0. 

Saldo 

penerima

an kas 

sulit 

diketahui 

Dibuatkan 

laporan 

penerimaan 

kas.  

Agar pemilik 

dapat 

mengetahui 

jumlah 

penerimaan 

secara 

tepat. 

kas terkait 

dengan 

transaksi 

penjualan. 

Permasalahan Khusus Persediaan 

1

1. 

Jumlah 

persediaa

n sulit 

diketahui 

secara 

tepat. 

Dibuatkan 

kartu 

persediaan.  

Agar jumlah 

persediaan 

dapat 

diketahui 

secara tepat 

serta 

ketidakterpen

uhinya 

permintaan 

pelanggan 

dapat 

dihindari. 

1

2. 

Permoho

nan 

pembelia

n 

dilakukan 

secara 

lisan 

kepada 

bagian 

pembelia

n. 

Dibuatkan 

dokumen 

permohonan 

pembelian. 

Agar tidak 

terjadi 

kesalahan, 

antara barang 

yang 

diajukan 

dengan 

barang yang 

akan 

diterima. 

1

3. 

Tidak ada 

bukti 

yang 

memadai 

untuk 

menunjuk

kan 

bahwa 

telah 

terjadi 

proses 

pengeluar

an 

barang. 

Dibuatkan 

bukti 

pengeluaran 

barang. 

Agar 

meminimalis

ir atau 

terhindar dari 

tindakan 

manipulasi 

data. 

1

4. 

Tidak ada 

bukti 

yang 

memadai 

untuk 

menunjuk

Dibuatkan 

bukti 

penerimaan 

barang. 

Agar 

meminimalis

ir atau 

terhindar dari 

tindakan 
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kan 

bahwa 

telah 

terjadi 

proses 

penerima

an 

barang. 

manioulasi 

data. 

1

5. 

Jumlah 

penerima

an barang 

selama 

satu 

periode 

sulit 

diketahui. 

Dibuatkan 

laporan 

penerimaan 

barang.  

Agar bagian 

persediaan 

dapat 

memberikan 

laporan 

secara tepat 

kepada 

pemilik 

terkait 

dengan 

penerimaan 

barang. 

1

6. 

Jumlah 

pengeluar

an barang 

selama 

satu 

periode 

sulit 

diketahui. 

Dibuatkan 

laporan 

pengeluaran 

barang.  

Agar bagian 

persediaan 

dapat 

memberikan 

laporan 

secara tepat 

kepada 

pemilik 

terkait 

dengan 

pengeluaran 

barang. 
 

 KESIMPULAN 

1. 1Sistem informasi yang sekarang sedang diterapkan 

oleh Toko Selvi masih belum cukup baik karena 

adanya beberapa, baik permasalahan secara umum 

maupun secara khusus dalam menunjang kegiatan 

operasionalnya. 

2. Permasalahan yang terdapat pada sistem informasi 

Toko Selvi  yaitu :  

a. Tidak adanya struktur organisasi secara 

tertulis 

b. Tidak ada job description secara tertulis 

sehingga pemisahan fungsi dan 

tanggungjawab dari setiap bagian tidak jelas. 

c. Bagian Penjualan : tidak ada dokumen 

dokumen permintaan barang, nota penjualan 

dan tidak membuat laporan penjualan.  

d. Bagian Pembelian : tidak ada dokumen order 

pembelian dan tidak membuat laporan 

pembelian. 

e. Bagian Persediaan Barang Dagang : tidak 

memiliki kartu persediaan, tidak ada dokumen 

permintaan pembelian, tidak ada bukti 

pengeluaran barang, tidak ada bukti 

penerimaan barang, tidak ada laporan 

penerimaan dan pengeluaran barang. 

3. Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada pada 

Toko Selvi, penulis merancang model sistem 

informasi yang berakitan dengan sistem dan 

prosedur bagian pembelian, penjualan, dan 

persediaan barang dagang. Ada pun usulan model 

rancangan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Membuat struktur organisasi Toko Selvi 

secara tertulis. 

b. Membuat job description secara tertulis. 

c. Membuat dokumen sebagai input, seperti : (1) 

Dokumen Order Pembelian (2) Nota Penjualan 

(3) Dokumen Permintaan Barang (4) 

Dokumen Permohonan Pembelian (5) Bukti 

Pengeluaran Barang (6) Bukti Penerimaan 

Barang (7) Kartu Persediaan. 

d. Membuat proses atau prosedur sistem seperti : 

(1) Sistem Dan Prosedur Bagian Penjualan (2) 

Sistem Dan Prosedur Bagian Pembelian (3) 

Sistem Dan Prosedur Bagian Persediaan 

Barang Dagang. 

e. Membuat output atau laporan seperti : (1) 

Laporan Pembelian (2) Laporan Pengeluaran 

kas (3) Laporan Penjualan (4) Laporan 

Penerimaan Kas (5) Laporan Pengeluaran 

Barang (6) Laporan Penerimaan Barang. 

 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, penulis mempunyai beberapa saran 

untuk Toko Selvi. Penulis berharap saran yang diberikan 

dapat mendukung hasil dari analisis dan perancangan model 

sistem informasi yang baru. Saran yang dimaksud adalah 

sebagai berikut :  

1. Penulis berharap agar sistem informasi yang telah 

penulis rancang diimplementasikan sehingga dapat 

membantu kegiatan operasional baik pada bagian 

penjualan, pembelian, maupun pada persediaan 

barang dagang. 

2. Memberikan pelatihan kepada karyawan terkait 

dengan sistem informasi yang baru agar karyawan 

mampu untuk mengimplementasikan sistem 

tersebut.   
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